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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris Hubungan Religiusitas dengan Kebahagiaan
remaja di Panti asuhan Betlehem Bandar Baru. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Populasi sebanyak 82 orang remaja Panti asuhan Betlehem Bandar Baru. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 82 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan Teknik
total sampling. Kedua skala menggunakan skala Likert. Skala religiusitas disusun berdasarkan Aspek yang
mempengaruhi religiusitas menurut Glock & Strack (dalam Marza, 2006) yaitu: Religious practice, Religious belief,
Religious knowledge, Religious feeling, Religious effect. Skala happiness disusun berdasarkan aspek menurut
Seligman dkk (2005) yaitu: Menjalin hubungan positif dengan orang lain, Keterlibatan penuh, Menemukan makna
dalam keseharian, Optimis, namun tetap realistis, Menjadi pribadi yang resilien. Berdasarkan hasil analisis dengan
metode analisis korelasi r Product Moment, diketahui bahwa ada Ada hubungan positif antara religiusitas dengan
kebahagiaan, dimana rxy = 0,522 dengan signifikan p = 0.000 < 0,050. Artinya hipotesis yang diajukan diterima.
Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y adalah sebesar r2 =
0,272. Ini menunjukkan bahwa religiusitas berkontribusi terhadap kebahagiaan sebesar 27,2%. Berdasarkan hasil
perhitungan nilai rata-rata hipotetik dan empirik dapat disimpulkan bahwa religiusitas tergolong tinggi dengan nilai
mean hipotetik sebesar 90 dan nilai mean empirik sebesar 99, 69. Selanjutnya dapat disimpulkan juga bahwa
kebahagiaan tergolong tinggi dengan nilai hipotetik sebesar 100 dan nilai empirik sebesar 113,88.
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Abstract

This study aims to determine and empirically test the relationship between religiosity and adolescent happiness at the
Bethlehem Orphanage in Bandar Baru. The type of research used in this study is a quantitative approach. The
population is 82 teenagers at the Bethlehem Orphanage in Bandar Baru. The number of samples in this study were 82
people. The sampling technique used is the total sampling technique. Both scales use a Likert scale. The religiosity scale
is based on aspects that affect religiosity according to Glock & Strack (in Marza, 2006), namely: Religious practice,
Religious belief, Religious knowledge, Religious feeling, Religious effect. The happiness scale is based on aspects
according to Seligman et al. (2005), namely: Establishing positive relationships with others, Full involvement, Finding
meaning in everyday life, Optimistic, but still realistic, Being a resilient person. Based on the results of the analysis using
the r Product Moment correlation analysis method, it is known that there is a positive relationship between religiosity
and happiness, where rxy = 0.522 with a significant p = 0.000 < 0.050. This means that the proposed hypothesis is
accepted. The determinant coefficient (r2) of the relationship between the independent variable X and the dependent
variable Y is r2 = 0.272. This shows that religiosity contributes to happiness by 27.2%. Based on the results of the
calculation of the hypothetical and empirical average values, it can be concluded that religiosity is high with a
hypothetical mean value of 90 and an empirical mean of 99.69. Furthermore, it can also be concluded that happiness is
classified as high with a hypothetical value of 100 and an empirical value of 113, 88.
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PENDAHULUAN

Di dalam hidup ini, setiap orang tidak akan pernah terlepas dari masalah, baik masalah
pribadi maupun masalah sosial yang dapatmempengaruhi. Kebahagiaan adalah suatu hal yang
sangat penting, karena kebahagiaan merupakan kebutuhan naluriah setiap orang, tidak ada
seorangpun di dunia ini yang tidak inginmerasakan bahagia. Kebahagiaan merupakan konsep yang
luas, seperti emosi positif atau pengalamaan yang menyenangkan, rendahnya mood yangnegatif,
dan memiliki kepuasan hidup yang tinggi (Diener dkk,2005) Menurut Waterman (1993, dalam
Singh & Jha, 2008) happiness bisa diharapkan kapan saja menjadi perasaan senang serta
mempengaruhi pemenuhan kebutuhan, baik secara fisik, intelektual, atau sosial. Sedangkan
Aristoteles (1984 dalamRyff, 1989) menyebut happiness sebagaieudaimonia, yaitu seberapa besar
usaha manusia dalam mencapai kebahagiaanhidup. Jadi, menjadi bahagia adalah sebuah proses
mengubah diri tidak hanya diperlukan oleh orang dewasa tetapi juga oleh remaja yang masih
mencari jati diri. (Saraswaty & Dewi, 2020; Wati, 2020).

Hurlock (1980) mengatakan bahwapada setiap tingkatan usia terdapat tiga ciri kebahagiaan,
yaitu penerimaan orang lain, kasih sayang dan mendapatkan prestasi.

Menurut Santrock (2003), remaja adalah sebagai masa perkembangan praliahan antara
masa anak dan masadewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional.
Pada setiap tahapan perkembangannya remaja memiliki tugas-tugas perkembangan yang
menggambarkan perubahan-perubahan yang akan terjadi. Keberhasilan atau kegagalan dalam

melaksanakan tugas perkembangan pada periode usia tertentu akan mempengaruhi
berhasil atau tidaknya seseorang dalammenjalankan tugas perkembangan pada periode usia
Selanjutnya. (Dewi & Alfita, 2015; Dewi, 2018).

Perubahan tersebut adalahperubahan fisik, perubahan emosi, perubahan sosial, perubahan
minat, perubahan moral serta perubahan minat dan perilaku seks. Adanya perubahan baik
didalam maupun diluar dirinya itu membuat kebutuhan remaja semakin meningkat terutama
kebutuhan sosial dan kebutuhanpsikologisnya. Salah satu kebutuhan remaja adalah kebutuhan
akan nilai- nilai danagama. Pada hakikatnya, semua itu ditimbulkan oleh norma- norma dan
nilai yang berlaku dalam keluarga yang didapat melalui pendidikan dan pengasuhan orang tua
terhadap anak. Zakiah (2005) mengatakan bahwa pada umumnya, agama seseorang ditentukan
oleh pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecil. Seseorang yang
pada masa kecilnya mempunyai pengalaman-pengalamanagama, baik pendidikan dari orang tua,
lingkungan sosial dan sekolah yang menjalankan hidupnya denganpendidikan agama. Maka
mereka dengan sendirinya akan mempunyai kecenderungan hidup dalam aturan- aturan agama,
terbiasa menjalankan ibadah, dan merasakan nikmatnya hidup beragama. (Dewi & Dalimunthe,
2019; Barus dkk, 2020). Latar belakang remaja panti asuhan yang berbeda dengan remaja
umumnya dapat mempengaruhi respon mereka pada konflik dalam kehidupannya. Kondisi
konflik yang dihadapi dan interaksi sosial yangberbeda dengan remaja umumnya ini, akan
mempengaruhinya dalamkemampuan dan cara mereka dalam pemecahan masalah, selanjutnya
akan menjadi model baginya untuk menghadapi permasalahan dan konflik yang lain dan
pemaknaan dari kebahagiaan (Dewi, 2016). Lebih lanjut Dewi (2016) menemukan konsep
kebahagiaan pada remaja panti asuhan adalah adanya perasaan senang, memiliki hubungan sosial
yang baik, dan arah hidup yang jelas. Mereka merasa cukup senang dengan keadaandi panti
asuhan, namun disisi lain mereka juga merasa kurang bebas dengan adanya tuntutan tinggi untuk
mengikuti setiap kegiatan yang bersifat praktis. (Aziz, 2015; Sulistyaningsih & Aziz, 2016).

Religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan,
seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang
dianutnya. Hawari (2006) menyebutkan bahwa religiusitas merupakan penghayatan
keagamaan dan kedalaman kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukan ibadah sehari-
hari, berdoa, dan membaca kitab suci. Tinggal di Panti asuhan Betlehem Bandar Baru bukanlah hal
yang mudah bagi anak, khususnya bagi remaja. Hal ini disebabkan karena mereka tidak mendapat
kasih sayang dan kehangatan dari orangtua kandung. Haryati (2013) menambahkan bahwa
religiusitas merupakan penghayatan keagamaan atau kedalaman kepercayaan yang
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diekspresikan. dengan melakukan ibadah sehari-hari, berdoa dan membaca kitab suci.Religiusitas
diwujudkan dalam berbagaisisi kehidupan berupa aktivitas yang tampak dan dapat dilihat oleh
mata, serta aktivitas yang tidak tampak yang terjadi dalam hati seseorang. (Siregar & Aziz, 2019;
Zahara dkk, 2019).

Adapun fenomena dan permasalah yang dimiliki oleh remaja diPanti asuhan Betlehem
Bandar Baruadalah kurangnya rasa percaya diri (pesimis) mudah menyerah dengankeadaan yang
dialaminya, susah bersosialisasi dengan orang lain dan kurang mampu untuk mengendalikan diri.
Permasalahan yang dialami anak panti asuhan tersebut dapat mempengaruhi kebahagiaannya.

METODE PENELITIAN

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan
metode penelitian korelasional. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Variabel
bebas: Religiusitas Variabel terikat: Kebahagiaan. Adapun defenisi operasional variabel dalam
penelitian ini adalah: Kebahagiaan adalah emosi positif yang lebih sering muncul daripada emosi
negatif beserta adanya kepuasaan hidup dan penilainnya secara subjektif.

Religiusitas adalah kedalaman penghayatan keagamaan seseorang dan keyakinannya
terhadap adanya tuhan yang diwujudkan dengan mematuhi perintah dan menjauhi larangan
dengan keiklasan hati dan dengan seluruh jiwa dan raga. populasi adalah remaja Panti asuhan
Betlehem Bandar Baru sebanyak

82 orang. dengan menggunakan teknik total sampling,dimana sampel yang di ambil
sebanyak 82 orang. Dalam menentukan hasil penelitian ini, maka digunakan metodologi
pengumpulan data dengan menggunakan skala Kebahagiaan dan skala Religiusitas. Teknik yang
digunakan untuk menguji validitas alat ukur (skala) adalah teknik korelasi product moment dari
Karl Perason.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisisdengan metode analisis korelasi r Product Moment, diketahui
bahwa adahubungan positif antara religiusitasdengan kebahagiaan, dimana rxy = 0,522 dengan
signifikan p = 0.000 < 0,050. Dengan asumsi, semakin tinggireligiusitas maka akan semakin tinggi
kebahagiaan yang dialami remaja atau sebaliknya religiusitas semakin rendah maka semakin
rendah kebahagiaan yang dialami remaja. Artinya hipotesis yang diajukan diterima. Koefisien
determinan (r?) dari hubungan antaravariabel bebas X dengan variabel terikatY adalah sebesar r?
= 0,272. Inimenunjukkan bahwa religiusitas berkontribusi terhadap kebahagiaan sebesar 27,2%.
Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yang
menemukan adanya hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan. Hasil penelitian ini juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Seligman (2005) yang mengemukakan bahwa
individu yang religius lebih merasa bahagia dan puas pada kehidupannya daripada individu yang
tidak religius.

Hasil penelitian ini didukung pada penelitian- penelitian sebelumnya, yang dilakukan
oleh Farid pada tahun2005 dengan judul penelitian HubunganAntara Religiusitas dan Dukungan
Sosialdengan Kebahagiaan Pelaku Konversi Agama. Data dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis regresi ganda.. Hasil analisis regresi diperoleh F= 20,060 dan p = 0,00 (p < 0,01) berarti
ada hubungan sangat siginifikan antara religiusitas dan dukungan social dengankebahagiaan.
Temuan ini menunjukkan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan antara
religisuitas dan dukungan sosial dengan kebahagiaan pelaku konversi agama terbukti/diterima.
Berdasarkan hasilperhitungan nilai rata-rata hipotetik dan empirik dapat disimpulkan bahwa
religiusitas tergolong tinggi dengan nilaimean hipotetik sebesar 90 dan nilai mean empirik sebesar
99, 69. Selanjutnya dapat disimpulkan juga bahwa kebahagiaan tergolong tinggi dengan nilai
hipotetik sebesar 100 dan nilai empirik sebesar 113,88. Dalam upaya mengetahui kondisi
religiusitas dan kebahagiaan, maka perlu dibandingkan antara mean/nilai rata-rata empirik
dengan mean/nilai rata-rata hipotetik dengan memperhatikan besarnya bilangan SD dari
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masing-masing variabel. Untukvariabel religiusitas bilangan SD adalah 8,473, sedangkan untuk
variabelkebahagiaan bilangan SD nya adalah 10,743

Nilai Rata-
Variabel gp rata Ketera
Hipot Emp 1820

etik  irik

Religiu 8,4 9o 99,6 Tinggi

sitas 73 9
Kebaha 10,7 100 13,8 Tinggi
giaan 43 8

Salah satu factor yang mempengaruhi kebahagiaan seseorang, menurut Seligman (2005) yaitu:
religiusitas, Religiusitas merupakan komitmen yang berhubungan dengan keyakinan dan agama
yang dapat dilihat melalui aktivitas sehari-hari atau perilaku individu yang bersangkutan pada
agama atau keyakinan yang dianutnya. Religiusitas mampu memberikan kesadaran pada manusia
akan hakikat hidup yang sesungguhnya, disamping merangsang manusia untuk lebih tahan
terhadap segala duka dan nestapa, kepedihan serta rutinitas hidup sehari-hari dan tidak lekang
dari krisis emosional dan depresi. Menurut Glock & Stark (Ancok dan Suroso, 2011) ada lima
dimensi religiusitas yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi penghayatan,
dimensi pengalaman dan dimensi pengetahuan agama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat di
peroleh kesimpulan Ada hubungan positif antara religiusitas dengan kebahagiaan Penelitian ini
secara teoritias memberikan kontribusi dalam mengembangkan teori religiutas dan kebahagiaan.
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